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BAB 6 

KESIMPULAN 

6.1. Kesimpulan 

a. Perancangan tata letak gudang yang baru mengelompokan barang 

berdasarkan karakteristik dan ratio T/S barang 

b. Perancangan tata letak gudang yang baru dengan menggunakan 

metode class-based storage berdasarkan karakteristik barang dan 

berdasarkan ratio T/S barang, dapat mengurangi jarak pengambilan 

barang untuk kategori fast moving sebesar 275,81 m, untuk kategori 

normal sebesar 103,59 m. Hal ini berarti tata letak gudang yang baru 

dapat mengurangi jarak pengambilan barang oleh karyawan toko 

sebesar 36% untuk kategori fast moving, dan sebesar 13% untuk 

kategori normal. 

c. Usulan yang diberikan untuk perbaikan tata letak gudang adalah 

berupa usulan layout tata letak gudang baru, serta usulan SOP 

peletakan barang pada tata letak gudang yang baru. 

6.2. Saran 

Pemilik dapat merealisasikan tata letak gudang yang baru, yang dimana 

kedepannya pemilik juga dapat melakukan training terhadap karyawan 

yang bertujuan untuk berjalannya SOP serta tata letak gudang baru yang 

baik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Interrelationship Diagram (IRD) 

Barang di Gudang Tidak 
Tertata dengan Baik

Penentuan tata letak 
barang di gudang 
belum efektif dan 

efisien

Barang yang dicari sering 
terselip diantara barang 

lain

 Terdapat Konsumen 
yang sering 

Membatalkan 
Pesanan

Pekerja kurang 
memahami letak barang 
tertentu yang terletak di 

gudang

Komplain Konsumen 
Pelayanan Lama

Tidak ada karyawan 
pembantu dalam proses 

pencarian 

Proses pencarian 
dilakukan sekaligus oleh 
karyawan yang melayani 

konsumen

Pekerja kewalahan 
dalam melayani 
pelanggan dan 
mencari barang 

tertentu

Terdapat barang pada 
aisle/gang

Kesulitan untuk 
menjangkau daerah 

bagian dalam 

Belum ada prosedur 
dalam penempatan 

barang

Karyawan kesulitan 
mengambil barang

Barang berada dibawah 
atau diatas tumpukan 

kardus

Kapasitas gudang yang 
terbatas

 

Lampiran 2 : Data Nama Barang Di Gudang Ritel XYZ 

Dimensi Barang 

No Nama Barang No Nama Barang 

1 Aluminium Chaffing Dish 60 Kaca Wall Mirror 

2 Aluminium Cookware 61 Kompor Gas Portable 

3 Aluminium Deep Soup Bowl 62 Plastik Baki Bulat Besar  

4 Aluminium Gelas 63 Plastik Baki Tray 

5 Aluminium Kettle 64 Plastik Basi Tutup 

6 Aluminium Layer Disk Rak 65 Plastik Basi Tutup Bulat Kecil 

7 Aluminium Panci 66 Plastik Baskom 

8 Aluminium Panci 24 Cm 67 Plastik Bath Holder 

9 Aluminium Panci Kecil  68 Plastik Botol Kecap 

10 Aluminium Panci Sakura 16 Cm 69 Plastik Botol Mayonaise 

11 Aluminium Pizza Pan 70 Plastik Botol Minum 

12 Aluminium Rak Piring 71 Plastik Carry Bos 

13 Aluminium Rak Piring 72 Plastik Dish Drainer  

14 Aluminium Rice Bowl 73 Plastik Gayung Air 

15 Aluminium Round Soup 74 Plastik Gelas 

16 Aluminium Sendok Garpu 75 Plastik Kan Air Besar 

17 Aluminium Square Roaster 76 Plastik Kan Air Kecil 

18 Aluminium Steam Pot 77 Plastik Keranjang Baju 

19 Aluminium Streamer 78 Plastik Keranjang Shampo 

20 Aluminium Teflon 79 Plastik Keranjang Susun Kecil 

 


